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Abstract 
This research aims to examine: (1) the relationship between self-control and academic cheating of 

X grade students of Accounting and Financial Institutions at Vocational High School of 1 Sukoharjo, (2) 
the relationship between academic anxiety and academic cheating of X grade students of Accounting 
and Financial Institutions at Vocational High School of 1 Sukoharjo, (3) the relationship between self-
control and academic anxiety with academic cheating of X grade students of Accounting and Financial 
Institutions Vocational High School of 1 Sukoharjo. This type of research was correlational quantitative 
research. The population in this study was all students in X grade of Accounting and Financial Institu-
tions at Vocational High School of 1 Sukoharjo. Sampling used probability sampling technique with to-
tal sampling of 107 respondents. Data collection techniques in this study used questionnaires. Data 
analysis in this study used partial correlation analysis, multiple correlation, F test, and multiple regres-
sion analysis. The result of research: (1) there was a negative and significant relationship between self-
control and academic cheating of X grade students of Accounting and Financial Institutions at Vocation-
al High School of 1 Sukoharjo; (2) there was a positive and significant relationship between academic 
anxiety and academic cheating of X grade students of Accounting and Financial Institutions at  Voca-
tional High School of 1 Sukoharjo; (3) there was a jointly and significant relationship between self-
control and academic anxiety with academic cheating of X grade students of Accounting and Financial 
Institutions at Vocational High School of 1 Sukoharjo. The regression model in this study is Y = 62.391 - 
0.323X1 + 0.553X2. 
Keywords: Self-Control, Academic Anxiety, Academic Cheating  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) hubungan kontrol diri dengan kecurangan akademik 
siswa kelas X AKL SMK Negeri 1 Sukoharjo, (2) hubungan kecemasan akademik dengan kecurangan 
akademik siswa kelas X AKL SMK Negeri 1 Sukoharjo, (3) hubungan kontrol diri dan kecemasan akad-
emik dengan kecurangan akademik siswa kelas X AKL SMK Negeri 1 Sukoharjo. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
AKL SMK Negeri 1 Sukoharjo. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan 
total sampling yaitu sebanyak 107 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Ana-
lisis data menggunakan analisis korelasi parsial, korelasi berganda, uji F, dan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian: (1) terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan kecurangan 
akademik siswa kelas X AKL SMK Negeri 1 Sukoharjo; (2) terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara kecemasan akademik dengan kecurangan akademik siswa kelas X AKL SMK Negeri 1 Suko-
harjo; (3) terdapat hubungan dan signifikan secara bersama antara kontrol diri dan kecemasan akademik 
dengan kecurangan akademik siswa kelas X AKL SMK Negeri 1 Sukoharjo. Model regresi dalam 
penelitian ini yaitu Y = 62,391 - 0,323X1 + 0,553X2 . 
Kata kunci: Kontrol Diri, Kecemasan Akademik, Kecurangan Akademik 
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PENDAHULUAN 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan mem-
iliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan 
dan watak manusia. Untuk membentuk watak 
yang baik, dapat dimulai dari memperhatikan 
sikap dan perilaku siswa seperti saat pembelaja-
ran berlangsung, dalam pengerjaan tugas, dan 
pengerjaan ujian (Melati & Hamidi, 2020). Na-
mun terdapat banyak masalah yang muncul da-
lam dunia pendidikan, salah satunya yaitu 
kecurangan yang dilakukan oleh siswa 
(Puspitasari et al., 2018; Vito & Krisnani, 2015). 
Hal ini mengindikasikan bahwa tujuan pendidi-
kan belum tercapai dari segi watak (Sagoro, 
2013).  

Samiroh & Muslimin (2015) menegaskan 
bahwa kecurangan sangat marak terjadi di Indo-
nesia maupun di dunia. Menurut pendapat Mul-
yawati et al. (2010), kecurangan akademik akan 
memunculkan sikap seperti rasa tidak percaya 
diri, tidak disiplin, tidak kreatif, tidak ber-
tanggung jawab, dan tidak berprestasi. Semakin 
maraknya budaya kecurangan akademik merupa-
kan indikasi bahwa budaya disiplin sudah ter-
gantikan di bidang pendidikan yang berdampak 
merusak integritas pendidikan dan bisa me-
nyebabkan tindakan yang lebih parah. Anies 
Baswedan menyatakan bahwa korupsi berawal 
dari kegiatan menyontek saat masa sekolah 
(Firmantyo & Alsa, 2016).  

Kecurangan akademik merupakan perilaku 
menyimpang dari aturan pendidikan yang dil-
akukan siswa dalam rangka memperoleh hasil yang 
baik dari ujian atau tugas akademik dengan cara 

plagiarisme, menyontek, memalsukan data, atau 
bekerja sama saat ujian (Hendy & Montargot, 
2019; Wahyuningsih et al., 2021). Rahmawati & 
Susilawati (2019) menyatakan bahwa kecurangan 
akademik adalah tindakan yang dilakukan oleh 
seorang individu dengan sengaja yang memiliki 
tujuan untuk mendapatkan prestasi yang bagus da-
lam bidang akademik. Berdasarkan survei penda-
huluan yang dilakukan peneliti di salah satu 
SMK di Sukoharjo, peneliti menjumpai banyak 
siswa yang melakukan kecurangan akademik. 
Tindakan ini yaitu para siswa bertukar jawaban 
via WA yang didukung dengan penggunaan 
handphone saat mengerjakan soal Pelatihan Ten-
gah Semester. 

Salah satu cara untuk mencegah terjadinya 
kecurangan akademik yaitu dengan meningkat-
kan kontrol diri (Yovita & Ahmad, 2019). Zalsa-
bila et al. (2022) menyatakan bahwa kontrol diri 
bisa memengaruhi tindakan yang dilakukan. 
Keinginan untuk tetap mendapatkan nilai tinggi 
tetapi dengan melanggar aturan merupakan indi-
kasi dari kurangnya kontrol diri  karena kontrol 
diri dapat terbentuk ketika individu mampu 
menahan dorongan untuk melakukan suatu tin-
dakan yang menyimpang demi keinginan jangka 
pendek. Siswa dengan kontrol diri yang rendah 
cenderung melakukan tindakan menyimpang 
(Intani & Ifdil, 2018; Zalsabila, et al., 2022; Per-
ianto, 2021). Maka dapat dikatakan bahwa ku-
rangnya kemampuan dalam mengontrol diri 
dapat menyebabkan siswa melakukan tindak 
kecurangan akademik. Kontrol diri berhubungan 
dengan cara individu dalam mengendalikan 
emosi, perasaan, dan dorongan yang muncul da-
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lam dirinya (Yovita & Ahmad, 2019). Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Yendicoal & 
Guspa (2022) bahwa terdapat hubungan negatif 
yang signifikan antara kontrol diri dengan 
kecurangan akademik siswa.  

Penelitian ini menggunakan indikator dari 
Tangney et al., (2004) untuk mengukur variabel 
kontrol diri. Indikator tersebut terdiri dari kebia-
saan yang sehat, disiplin diri, regulasi diri, tinda-
kan non-impulsif, dan reliabilitas. Penelitian ini 
juga menggunakan indikator dari Stone et al., 
(2010) untuk mengukur variabel kecurangan 
akademik, di mana indikator tersebut yaitu 
menyalin beberapa kalimat dari sumber tetapi 
tidak mencantumkan nama penulis, menyalin 
pekerjaan siswa lain dan menyerahkan sebagai 
pekerjaan sendiri, membantu siswa lain untuk 
berbuat curang saat pelaksanaan tes, 
mengerjakan tugas secara berkelompok ketika 
guru memberikan instruksi untuk mengerjakan 
secara individu, mengumpulkan pekerjaan yang 
dikerjakan orang lain, menyalin jawaban siswa 
lain saat tes, membuka catatan saat tes tanpa ijin, 
menerima bantuan saat tes tanpa ijin, berbuat 
curang dengan cara apapun, dan menggunakan 
metode curang untuk tes sebelum melaksanakan 
tes. 

Faktor lain yang mampu memengaruhi ter-
jadinya kecurangan akademik yaitu kecemasan 
akademik. Kepribadian yang memiliki indikasi 
kecemasan akan mendorong individu untuk mu-
dah melakukan kecurangan akademik 
(Dharmawan & Dariyo, 2017). Menurut Fatimah 
(2018), kecemasan akademik merupakan hal 
yang lebih spesifik dari perasaan takut akan keg-
agalan. Secara khusus, takut akan kegagalan 

menjadi prediktor utama dari kecurangan akade-
mik. Penelitian yang dilakukan oleh Ip et al. 
(2016)  menunjukkan bahwa salah satu faktor 
pendorong terjadinya kecurangan akademik ada-
lah rasa takut gagal. Penelitian yang dilakukan 
oleh Fatimah (2018) menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan positif antara takut gagal dengan 
plagiarisme. Jeergal et al. (2015) menemukan 
bahwa 51% siswa melakukan kecurangan akade-
mik seperti menyontek karena takut gagal. 

Kecemasan akademik merupakan 
dorongan pada perasaan dan pikiran di dalam 
diri individu yang berisi rasa takut atas tim-
bulnya bahaya atau ancaman di masa depan 
tanpa adanya sebab yang jelas (Astuti, 2015). 
Hal ini apabila terjadi secara berlebihan dapat 
memberikan dampak negatif misalnya, siswa 
kehilangan konsentrasi, kurang percaya diri, 
memiliki memori dengan jangka pendek (Ati et 
al., 2015). Selain itu, kecemasan akademik 
secara tidak langsung dapat menghalangi siswa 
dalam mencapai prestasi akademiknya, maka 
tidak menutup kemungkinan agar selalu men-
capai prestasi maka siswa akan bertindak tidak 
jujur seperti melakukan kecurangan (Gianasari, 
2020). Kecurangan akademik dapat dihindari 
dengan cara menurunkan atau menghilangkan 
rasa kecemasan akademik (Firmantyo & Alsa, 
2016). Penelitian yang dilakukan oleh Silaen 
(2020) menyatakan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara kecemasan akade-
mik dengan kecurangan akademik siswa. Pada 
penelitian ini menggunakan indikator dari 
Holmes (sebagaimana dikutip dalam Hartoni, 
2016) untuk mengukur variabel kecemasan 
akademik. Indikator tersebut terdiri dari kompo-
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nen mood, komponen kognitif, komponen mo-
torik, dan komponen somatik. 

Penelitian ini didasarkan pada Theory of 
Planned Behavior. Teori ini menjelaskan bahwa 
sikap yang akan dilakukan bergantung pada 
kontrol perilaku dan norma subjektif. Menurut 
Marlyna & Dewi (2017), sikap individu terhadap 
perilakunya merupakan wujud dari keyakinan 
individu pada hasil dari perilaku tersebut. Indi-
vidu yang meyakini suatu perilaku akan mem-
berikan hasil positif, maka ia akan melakukann-
ya. Begitu juga dengan kecurangan akademik. 
Perilaku kecurangan akademik akan terjadi jika 
individu memiliki keyakinan apabila dengan 
melakukan perbuatan tersebut akan mendapat-
kan apa yang diinginkan, maka ia akan 
melakukannya (Sakinah, 2020). Teori ini meya-
kini bahwa untuk menunjukkan suatu sikap 
maka akan menumbuhkan niat dalam diri indi-
vidu untuk melakukan atau tidak melakukan sua-
tu perbuatan (Ajzen, 2020).  

Variabel kontrol diri diturunkan dari theo-
ry of planned behavior karena teori ini menya-
takan bahwa kontrol perilaku dengan persepsi 
mudah atau sulitnya perbuatan yang dilakukan 
tergantung pada kemampuan pengendalian diri 
individu tersebut dalam melakukannya (Ajzen, 
2020; Septiana et al., 2022). Selanjutnya varia-
bel kecemasan akademik juga diturunkan dari 
theory of planned behavior karena kecemasan 
merupakan suatu perasaan atau emosi yang 
dapat dirasakan setiap individu. Hal ini mampu 
memengaruhi individu dalam melakukan atau 
tidak melakukan perbuatan (Septiana, et al., 
2022). Dikaitkan dengan penelitian ini, apabila 
seorang siswa memiliki kecemasan akademik, 

maka perasaan tersebut mampu memberikan 
dorongan kepada siswa untuk melakukan 
kecurangan akademik. Maka, menurut theory of 
planned behavior bahwa kecurangan akademik 
dapat terjadi karena kurangnya kontrol diri dan 
tingginya kecemasan akademik. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) mem-
peroleh bukti empiris terkait hubungan kontrol 
diri dengan kecurangan akademik pada siswa 
kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga di 
SMK Negeri 1 Sukoharjo; 2) memperoleh bukti 
empiris terkait hubungan kecemasan akademik 
dengan kecurangan akademik pada siswa kelas 
X Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK 
Negeri 1 Sukoharjo; 3) memperoleh bukti empir-
is terkait hubungan kontrol diri dan kecemasan 
akademik dengan kecurangan akademik pada 
siswa kelas X Akuntansi dan Keuangan Lem-
baga di SMK Negeri 1 Sukoharjo.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif pen-
dekatan korelasional dimana data diolah 
menggunakan perhitungan statistik dengan ap-
likasi SPSS 27.0 for windows. Teknik pengambi-
lan sampel menggunakan probability sampling 
dengan jenis total sampling dan jumlah sampel 
sebanyak 107 siswa. Teknik pengambilan data 
menggunakan kuesioner. Uji validitas instrumen 
menggunakan metode validitas konstruk dengan 
teknik product moment dan uji reliabilitas 
menggunakan Cronbach’s Alpha.  Uji coba dil-
akukan kepada 32 siswa kelas XI dan XII 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 
1 Sukoharjo. Uji prasyarat analisis menggunakan 
uji normalitas, uji linearitas, uji multikolineari-
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tas, dan uji heteroskedastisitas. Teknik analisis 
data menggunakan analisis korelasi parsial, ana-
lisis korelasi berganda, uji F, dan analisis regresi 
berganda.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
kuesioner yang dibagikan kepada responden me-
lalui google form, yaitu sebanyak 107 siswa ke-
las X Akuntansi dan Keuangan Lembaga di 
SMK Negeri 1 Sukoharjo. Hasil analisis 
deskriptif yang diperoleh dapat dilihat dalam 
Tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 
 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 
Variabel Kontrol Diri 

Hasil distribusi kecenderungan skor varia-
bel kontrol diri dapat dilihat pada Tabel 2 di 
bawah ini: 
Tabel 2. Distribusi Kecenderungan Skor Varia-
bel Kontrol Diri 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Hasil kecenderungan skor variabel kontrol 
diri menunjukkan bahwa tingkat kontrol diri 
siswa berada di kategori sedang atau setara 
dengan 54,21% dari total sampel. Analisis setiap 

indikator kontrol diri dapat dilihat pada Tabel 3 
di bawah ini. 
Tabel 3. Persentase Kontribusi Indikator pada 
Variabel Kontrol Diri 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bah-
wa indikator regulasi diri merupakan indikator 
dengan presentase kontribusi paling dominan 
yaitu 22,48% dan indikator yang kurang domi-
nan adalah kebiasaan yang sehat dengan persen-
tase ketercapaian 14,22 %. 

Variabel Kecemasan Akademik 

Hasil distribusi kecenderungan skor varia-
bel kecemasan akademik dapat dilihat pada 
Tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4. Distribusi Kecenderungan Skor Varia-
bel Kecemasan Akademik 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Hasil kecenderungan skor variabel 
kecemasan akademik pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa kecemasan akademik siswa berada di kat-
egori sedang dengan presentase sebesar 56,07% 
atau sebanyak 60 siswa. Analisis setiap indikator 
variabel kecemasan akademik dapat dilihat pada 
Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Persentase Kontribusi Indikator pada 
Variabel Kecemasan Akademik 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bah-
wa indikator komponen mood merupakan indi-
kator dengan presentase kontribusi paling tinggi 
yaitu 26,36% dan indikator yang kurang domi-
nan yaitu komponen somatik dengan persentase 
sebesar 22,44%. 

Variabel Kecurangan Akademik 

Hasil distribusi kecenderungan skor varia-
bel kecurangan akademik dapat dilihat pada 
Tabel 6 berikut ini. 
Tabel 6. Distribusi Kecenderungan Skor Varia-
bel Kecurangan Akademik 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Hasil kecenderungan skor variabel 
kecurangan akademik pada Tabel 6 menunjuk-
kan bahwa kecurangan akademik siswa berada 
di kategori sedang yaitu 57% atau sebanyak 61 
siswa. Analisis setiap indikator variabel 
kecurangan akademik dapat dilihat pada Tabel 7 
berikut. 
Tabel 7. Persentase Kontribusi Indikator pada 
Variabel Kecurangan Akademik 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa in-
dikator berbuat curang saat tes dengan cara apa-
pun menjadi indikator dengan persentase kontri-
busi paling tinggi yaitu 14,05% dan indikator 
dengan kontribusi paling rendah yaitu indikator 
menggunakan metode curang untuk mempelajari 
tes sebelum melaksanakannya dengan persentase 
sebesar 4,54%.   
Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan atas residu. Apa-
bila signifikansi residu >0,05 maka residu ber-
distribusi normal dan jika <0,05 maka residu 
tidak berdistribusi normal. Pengujian residu da-
lam penelitian ini menggunakan metode uji nor-
malitas Kolmogorov Smirnov 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bah-
wa nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 maka 
data berdistribusi normal. 
Uji Linearitas 

Data bersifat linear apabila nilai deviation 
from linearity > 0,05. Hasil uji linearitas dapat 
dilihat pada Tabel 9 berikut ini. 
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Tabel 9. Hasil Uji Linearitas 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui nilai 
signifikansi variabel kontrol diri dan kecemasan 
akademik > 0,05. Hal ini menunjukkan adanya 
hubungan linear antara variabel kontrol diri dan 
kecemasan akademik dengan kecurangan akade-
mik.  
Uji Multikolinearitas 

Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance 
> 0,10 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada 
Tabel 10 berikut ini. 
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bah-
wa nilai tolerance variabel kontrol diri dan 
kecemasan akademik > 0,10 dan  nilai VIF 
kedua variabel tersebut < 10 sehingga disimpul-
kan tidak ada multikolinearitas antar variabel. 
Uji Heteroskedastisitas 

Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tid-
ak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji het-
eroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 11 beri-
kut ini. 
Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 11, nilai signifikansi 

variabel kontrol diri dan kecemasan akademik 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji Korelasi Parsial 
Digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel dan variabel lain dianggap 
berpengaruh atau dibuat tetap. Hasil uji korelasi 
parsial pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 12 berikut: 
Tabel 12. Hasil Uji Korelasi Parsial 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bah-
wa  nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa 
hubungan antara kedua variabel adalah signif-
ikan. Nilai koefisien korelasi yang negatif 
menunjukkan adanya hubungan negatif atau ber-
lawanan arah. Kebalikkannya, nilai koefisien 
korelasi yang positif menunjukkan adanya hub-
ungan positif atau searah. Berdasarkan hasil ter-
sebut, maka H0 ditolak dan Ha diterima maka 
variabel kontrol diri mempunyai hubungan yang 
negatif dan signifikan dengan variabel 
kecurangan akademik pada siswa kelas X pro-
gram keahlian Akuntansi dan Keuangan Lem-
baga di SMK Negeri 1 Sukoharjo dan variabel 
kecemasan akademik mempunyai hubungan 
yang positif dan signifikan dengan variabel 
kecurangan akademik pada siswa kelas X pro-
gram keahlian Akuntansi dan Keuangan Lem-
baga di SMK Negeri 1 Sukoharjo. 
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Uji Korelasi Berganda dan Uji F 

 Digunakan untuk mengetahui ada atau tid-
aknya hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat secara simultan. Hasil uji ko-
relasi berganda dan uji F pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Hasil Uji Korelasi Berganda dan Uji F 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2022) 

Nilai koefisiensi ganda sebesar 0,564 
menunjukkan keeratan hubungan yang sedang. 
Nilai Fhitung lebih tinggi dari Ftabel yaitu sebesar 
24,301 > 3,08 dan nilai signifikansi uji F di-
peroleh <0,001 < 0,05 berarti hubungan antara 
ketiga variabel dalam penelitian ini signifikan. 
Hasil tersebut menggambarkan bahwa terdapat 
hubungan antara variabel kontrol diri dan varia-
bel kecemasan akademik dengan variabel 
kecurangan akademik pada siswa kelas X pro-
gram keahlian Akuntansi dan Keuangan Lem-
baga di SMK Negeri 1 Sukoharjo. 
Analisis Regresi Berganda 

Dilakukan untuk mengukur seberapa 
pengaruh variabel bebas dan variabel terikat. 
Hasil uji regresi berganda pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 14 berikut: 
Tabel 14. Hasil Uji Regresi Berganda 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda di 
atas dapat diketahui nilai koefisien regresi mas-

ing-masing variabel dapat dilihat pada nilai B, 
sedangkan untuk signifikansi dapat dilihat pada 
kolom Sig. Persamaan regresi yang didapatkan 
berdasarkan hasil uji regresi berganda adalah 
Y=62,391-0,323X1+0,553X2 

Pembahasan 

1. Hubungan Kontrol Diri dengan 
Kecurangan Akademik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif dan signifikan 
antara kontrol diri dan kecurangan akade-
mik pada siswa kelas X program keahlian 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di 
SMK Negeri 1 Sukoharjo. Sejalan dengan 
dengan grand theory dalam penelitian ini 
yaitu theory of planned behavior bahwa 
suatu kontrol perilaku dengan persepsi mu-
dah atau sulitnya suatu tindakan yang dil-
akukan tergantung pada kemampuan pen-
gendalian diri individu tersebut dalam 
melakukannya (Ajzen, 2020; Septiana, et 
al., 2022). Berdasarkan teori tersebut, 
siswa memerlukan kontrol diri yang tinggi 
untuk meminimalisir kecurangan akade-
mik. Lemahnya kontrol diri siswa dapat 
menjadi salah satu sebab terjadinya siswa 
tersebut melakukan tindakan menyontek 
(Zalsabila, et al. 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, tingkat kontrol diri dan 
kecurangan akademik siswa kelas X pro-
gram keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga di SMK Negeri 1 Sukoharjo be-
rada pada kategori sedang. Apabila diana-
lisis setiap indikator dari variabel kontrol 
diri, indikator regulasi diri menjadi indi-
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kator dengan kontribusi terbesar dengan 
skor 22,48%. 

Indikator regulasi diri menjadi indi-
kator yang paling dominan karena regulasi 
diri merupakan aspek dasar dalam diri in-
dividu untuk merespon segala sesuatu yang 
dialaminya. Maka, regulasi diri mampu 
memengaruhi tingkah laku individu. 
Dikaitkan dengan indikator kecurangan 
akademik yang paling dominan yaitu ber-
buat curang saat tes dengan cara apapun 
dengan skor sebesar 14,05%, apabila siswa 
mampu memberikan respon yang baik ter-
hadap kesulitan yang dihadapinya saat tes, 
maka ia dapat meminimalisir perbuatan 
curang saat mengadapi tes tersebut. Maka 
dengan adanya regulasi diri yang baik, 
siswa mampu untuk meminimalisir 
melakukan perbuatan curang saat tes. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
tingkat kontrol diri dan kecurangan akade-
mik siswa berada pada kategori sedang. 
Siswa perlu meningkatkan kontrol dirinya 
untuk mengurangi kecurangan akademik 
yang terjadi. Hasil penelitian ini men-
dukung penelitian yang terdahulu yang 
dilakukan oleh Yovita & Ahmad (2019), 
Zalsabila, et al. (2022), Perianto (2021), 
Curtis, et al. (2018), Gillebaart (2018), dan 
Tinggi, et al. (2020) yang menyatakan bah-
wa terdapat hubungan negatif antara 
kontrol diri dan kecurangan akademik. Hal 
ini berarti semakin tinggi kontrol diri da-
lam diri siswa, maka akan semakin rendah 
tingkat kecurangan akademik yang dil-
akukannya. Namun, apabila siswa tidak 

memiliki kontrol diri yang baik, ia akan 
cenderung melakukan kecurangan akade-
mik, seperti menyontek. 

2. Hubungan Kecemasan Akademik dengan 
Kecurangan Akademik 

Hasil penelitian menunjukkkan bah-
wa terdapat hubungan positif dan signif-
ikan antara kecemasan akademik dan 
kecurangan akademik pada siswa kelas X 
program keahlian Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga di SMK Negeri 1 Suko-
harjo. Sejalan dengan dengan grand theory 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
theory of planned behavior bahwa kecema-
san merupakan suatu perasaan atau emosi 
yang dapat dirasakan oleh setiap individu. 
Perasaan atau emosi ini dapat memberikan 
pengaruh bagi individu dalam melakukan 
atau tidak melakukan suatu perbuatan 
(Septiana, et al., 2022). Apabila dikaitkan 
dengan penelitian ini, jika seorang siswa 
memiliki kecemasan akademik, maka 
perasaan tersebut akan mampu mem-
berikan dorongan untuk melakukan tindak 
kecurangan akademik (Paulus & Septiana, 
2021). 

Tingkat kecemasan akademik dan 
kecurangan akademik siswa kelas X pro-
gram keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga di SMK Negeri 1 Sukoharjo be-
rada pada kategori sedang. Apabila diana-
lisis tiap indikator pada variabel kecema-
san akademik, indikator komponen mood 
memiliki kontribusi paling besar dengan 
skor sebesar 26,36%. Indikator tersebut 
mencakup perasaan individu yang dapat 
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ditunjukkan dengan sikap panik, was-was, 
dan khawatir. Indikator tersebut berkaitan 
dengan indikator kecurangan akademik 
yang paling dominan yaitu berbuat curang 
saat tes dengan cara apapun. Menurut As-
tuti (2019), alasan siswa melakukan per-
buatan curang saat tes adalah karena mera-
sa khawatir apabila ia lupa akan materi-
materi yang telah dipelajari sehingga 
mengantisipasinya dengan membawa cata-
tan kecil. Selain itu, Astuti (2019) me-
nyebutkan bahwa selain alasan tersebut, 
siswa juga melakukan kecurangan akade-
mik karena ia merasa terlalu cemas saat 
menghadapi tes. Maka, apabila siswa men-
galami kecemasan saat tes, maka ia ber-
buat curang dengan cara apapun.  

Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang terdahulu yang dilakukan 
oleh Dharmawan & Dariyo (2017), Mih 
(2016), Fatimah (2018), Jeergal, dkk. 
(2015), Paulus & Septiana (2021), dan Si-
laen (2020) yang menyatakan bahwa ter-
dapat hubungan positif antara kecemasan 
akademik dan kecurangan akademik. Hal 
ini berarti semakin tinggi kecemasan akad-
emik yang dialami siswa, maka akan se-
makin tinggi pula tingkat kecurangan 
akademik yang dilakukannya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
kecemasan akademik dan kecurangan 
akademik siswa berada pada kategori se-
dang. Berdasarkan hal tersebut siswa perlu 
menurunkan rasa cemas dalam dirinya un-
tuk mengurangi kecurangan akademik 
yang terjadi (Firmantyo & Alsa, 2016). 

3. Hubungan Kontrol Diri dan Kecemasan 
Akademik dengan Kecurangan Akademik 

Hasil uji korelasi berganda menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan antara 
kontrol diri dan kecemasan akademik 
dengan kecurangan akademik pada siswa. 
Sejalan dengan dasar teori yang digunakan 
yaitu theory of planned behavior yang 
menyatakan bahwa sikap terhadap perilaku 
merupakan sesuatu hal yang penting yang 
mampu memprediksi suatu perbuatan, teta-
pi masih perlu dipertimbangkan mengenai 
sikap seseorang dalam mengukur kontrol 
perilaku dan menguji dengan norma 
subjektif. Teori ini menjelaskan bahwa sua-
tu perbuatan dapat terjadi karena adanya 
persepsi mudah atau sulitnya perbuatan un-
tuk dilakukan tergantung pada pengendali-
an diri tiap individu dan perasaan atau 
emosi yang dimilikinya juga mampu men-
dorong individu tersebut untuk melakukan 
atau tidak melakukan suatu tindakan.   

Kontrol diri yang tinggi akan dapat 
meminimalisir kecurangan akademik. 
Kecurangan akademik merupakan hal yang 
seharusnya dihilangkan karena mampu 
menimbulkan berbagai dampak negatif. 
Tingkat kontrol diri, kecemasan akademik, 
dan kecurangan akademik siswa kelas X 
program keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga di SMK Negeri 1 Sukoharjo be-
rada pada kategori sedang.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa 
variabel kecemasan akademik merupakan 
variabel yang lebih dominan berpengaruh 
kepada variabel kecurangan akademik da-
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ripada variabel kontrol diri. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 17 nilai Beta pada varia-
bel kecemasan akademik menunjukkan 
angka 0,406 dimana angka tersebut lebih 
besar dari nilai Beta pada variabel kontrol 
diri sebesar 0,305. Nilai koefisien determi-
nasi (R2) pada Tabel 16 yakni sebesar 
0,318 yang menunjukkan bahwa 
kecurangan akademik (Y) dipengaruhi oleh 
variabel kontrol diri (X1) dan kecemasan 
akademik (X2) sebesar 31,8% sedangkan 
68,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kontrol diri dan kecemasan akademik dengan 
kecurangan akademik pada siswa kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK 
Negeri 1 Sukoharjo baik secara parsial maupun 
simultan. Secara parsial hubungan tersebut dapat 
dibuktikan dengan nilai koefisiensi ganda pada 
uji korelasi parsial dan nilai signifikansi < 0,05 
dan secara simultan hubungan tersebut dapat 
dibuktikan dengan dengan nilai Ftabel sebesar 
3,08 < Fhitung 24,301. Nilai signifikansi uji F 
sebesar <0,001 yang berarti lebih kecil dari pada 
0,05. Adapun model persamaan regresi 
penelitian ini yaitu  
Y=62,391-0,323X1+0,553X2. 

Saran yang diberikan adalah sekolah di-
harap mampu menerapkan aturan yang lebih 
ketat dalam pengawasan saat tes untuk memini-
malisir terjadinya kecurangan akademik. Selain 

itu, sekolah juga diharap dapat bersinergi dengan 
orang tua atau wali siswa dalam memberikan 
dukungan melalui peningkatan kualitas dan 
fasilitas yang tersedia. Tidak hanya sekolah, 
guru juga diharap dapat memanfaatkan fasilitas 
yang ada dengan memberikan dukungan melalui 
pelayanan kuratif maupun bimbingan pribadi 
atau kelompok kepada siswa mengenai usaha 
peningkatan kontrol diri dalam tujuan mengu-
rangi perilaku kecurangan akademik. Guru juga 
diharap dapat melakukan pendekatan kepada 
siswa untuk mengetahui apakah siswa tersebut 
mengalami masalah kecemasan akademik. Guru 
dapat memberikan motivasi serta pengamatan 
secara berkala kepada siswa. Siswa diharap 
mampu memanfaatkan fasilitas yang disediakan 
oleh sekolah dan juga diharapkan untuk mengi-
kuti kegiatan-kegiatan positif. Siswa juga dapat 
meningkatkan kepercayaan dirinya serta tidak 
berlarut-larut pada kekhawatiran terhadap masa-
lah yang belum tentu dihadapi. Bagi penelitian 
selanjutnya diharapkan lebih memperluas re-
sponden sehingga mampu menggeneralisasi ma-
salah yang diangkat. Selain itu, untuk penelitian 
selanjutnya juga bisa menambahkan atau meng-
ganti variabel yang masih berkaitan dengan vari-
abel kecurangan akademik. 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 
pemilihan variabel penelitian yang hanya 
mengambil variabel dari faktor internal siswa. 
Sehingga dimungkinkan masih banyak variabel 
lain dari faktor eksternal yang memengaruhi 
kecurangan akademik. Selain itu, pengumpulan 
data penelitian hanya diambil dari kelas X saja 
karena saat pengambilan data berlangsung, kelas 
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XI dan kelas XII sedang melaksanakan kegiatan. 
Hasil jawaban kuesioner responden diduga 
masih adanya unsur kurang objektif dan ku-
rangnya keseriusan dalam pengisian kuesioner. 
Sehingga hasil jawaban siswa terkadang belum 
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.  
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